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EVALUASI PELAKSANAAN JOB EXPO DALAM MENGURANGI JUMLAH
PENGANGGURAN PADA ANGKATAN KERJA DI
KOTA PEKANBARU

ABSTRAK

Klarita Akmeliana Saputry
147110778

Kata Kunci: Evaluasi, Pelaksanaan, Job Expo, Angkatan Kerja

Masih banyaknya jumlah pencarictenaga kerjasyang berada di Pekanbaru yang telah
terdaftar di Dinas Tenaga Kerjaibelum mendapatkan pekerjaan. Dengan demikian maka
tujuan penelitian “ini untuk mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan™ job expo dalam
mengurangi jumlah spengangguran pada angkatan kerja di Kota Pekanbaru dan untuk
menganalisis faktor penghambat dalam pelaksanaan job expo dalam mengurangi jumlah
pengangguran pada angkatan kerja di Kota Pekanbaru. Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu
proses perbandingan antara standar dengan fakta dan analisis lainnya dengan indikator yang
ditetapkan yakni Efektivitas, Efisiensi, Kecukupan, Perataan, Responsivitas, Ketepatan. Tipe
penelitian kuantitatif deskriptif dengan populasi mencakup seluruh pegawai Dinas Kota
Pekanbaru dan Tenaga Kerja yang mengikuti Job Expo. Teknik pengambilan sampel yaitu:
teknik sensus dan teknik purposive sampling. Jenis dan sumber data berupa data primer dan
data sekunder, dengan: teknik pengumpulan data..melalui ‘observasi, kuesioner, dan
wawancara, kemudian data yang diperoleh dikelompokkan untuk dianalisis sesuai indikator
yang ditetapkan dan ditetapkan kesimpulan dari hasil penelitian. Pelaksanaan Job Expo dalam
mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja diy Kota Pekanbaru dikatakan sudah
cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat:dariikeenam, indikator yang.telah ditetapkan yakni
efektivitas, efisiensi, kecukupan, pemerataan, responsvitas, dan ketepatan. Dinas Tenaga
Kerja Kota Pekanbaru telah berupaya mengurangi angka pengangguran terutama pada
angkatan kerja dengan melakukan berbagai program peningkatakan kualitas tenaga kerja dan
membuka bursa tenaga kerja melalui Job Expo. Tetapi dari berbagai kegiatan tersebut masih
terdapat kendala berupa besaran anggaran yang tersedia, partisipasi dari perusahaan yang
masih rendah, serta tingkat keahlian.pencari kerja yang masih terbatas dari pemberi kerja.



EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF JOB EXPO IN REDUCING THE
AMOUNT OF UNEMPLOYMENT IN THE WORK FORCE IN
PEKANBARU CITY

ABSTRACT

Klarita Akmeliana Saputry
147110778

Keywords: Evaluation, Implementation, Job Expo, Labor Force

The large number of jobyseekers in Pekanbaru whoshave been registered with the
Manpower Office "have not yet found employment. Thus the” purpose of this study is to
evaluate the success of the job expo implementation in reducing the number of unemployed
workers in Pekanbaru City and to analyze the inhibiting factors in the job expo in reducing
the number of unemployed workers in the city of Pekanbaru. Evaluation can be interpreted as
a process of comparison between standards with facts and other analysis with the specified
indicators namely Effectiveness, Efficiency, Adequacy, Alignment, Responsiveness, Accuracy.
This type of quantitative descriptive research with a population includes all Pekanbaru City
Service employees and'Workers who attend the Expo Job. The sampling technique is: census
technique and purposive sampling technique. The types and sources of data are in the form of
primary data and secondary data, with.data collection teehniques through observation,
questionnaires, and interviews, then the data obtained are grouped to be analyzed according
to the indicators set and conclusions drawn from the results of the study. The Job Expo
implementation in redueing the number of unemployed workers in the city of Pekanbaru is
said to be quite good. This can be ‘seen fromithe, six predetermined indicators, namely
effectiveness, efficiency, adequacy, equity, responsiveness, and accuracy. The Pekanbaru
City Manpower Office has sought to reduce unemployment, especially in the workforce by
implementing various programs to improve the quality of the workforce and open labor
exchanges through the Expo Job. But from the various activities there are still obstacles in
the form of the amount of the available budget, the participation of companies that are still
low, and the limited level of expertise of job seekers from employers
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Prajudi (dala 2007;268), manajemen merupakan

pengendalian dan pemanfaatan daripada semua faktor serta sumberdaya yang
menurut suatu perencanaan, diperlikan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu
tujuan tertentu. Aktifitas tersebut dilaksanakan para anggota organisasi didalam
bidang yang diberikan dan dapat dilihat dalam pelaksanaan tugas anggota
organisasi, yang mana pelaksanaan tugas adalah suatu kegiatan yang diarahkan

kepada keberhasilan tugas dan tanggung jawab sesuai ketentuan yang ada.
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Dalam pelaksanaan tugas dibutuhkan suatu penilaian atau evaluatinguntuk
menganalisis apakah sebuah pekerjaan sudah dilaksanakan dengan baik sesuali

dengan ketentuan yang ada atau sebaliknya. Evaluasi dapat diartikan sebagai

er daya manusia
yang ber am menjalar Jan._p asar pembangunan

nasional.

Otonomi daerah sebagai alam pelaksanaan azas desentralisasi
dalam penyelenggaraan pemerintahan, pada hakekatnya merupakan penerapan
konsep teori pembagian kekuasaan secara vertikal ( area division of power ) suatu
negara. Sehingga dalam pembagian ini terjadi pembagian antara pemerintah pusat
dan pemerintah daerah. Dengan diberikannya kewenangan otonomi daerah kepada
daerah masing-masing, maka dalam pelaksanaan pembangunan daerah dilakukan

sesuai dengan kebutuhan dan manfaat yang akan diterima daerah tersebut.
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Pada prinsipnya, Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 tentang
pemerintahan daerah menyatakan bahwa, kewenangan dalam penyelenggaraan

pemerintah daerah dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan prakarsa

mengurus d

peningkat

ANALNIBAES
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Apa
adalah untuk
kehidupannya

pemerintahan

ekonomi, dan menerapkan kebijakan untuk pemeliharaan sumber daya alam dan
lingkungan hidup.

Penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai dengan amanat Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu pemerintah daerah
yang mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah menurut asas otonomi

dan tugas pembantuan, yang diarahkan untuk mempercepat terwujudnya
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kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan
peran serta masyarakat. Juga disertai dengan peningkatan persaingan daerah

dengan memperhatikan prinsip-prinsip  demokrasi, pemerataan keadilan

keistimewaan dan negara kesatuan

terdiri da

konkuren,

diselenggar ) : nenja an Pemerintahan

yang berka

berkaitan de

B, J.

Diantara urusan wajib pemerintah di bidang ketenagakerjaan. Oleh karena

itu untuk melaksanakan urusan pemerintah dalam bidang ketenagakerjaan, maka
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pemerintah Kota Pekanbaru membentuk satu Dinas yang dinilai akan mampu
memberikan masukan pencapaian tujuan organisasi Kota Pekanbaru yang tertuang

dalam PeraturanDaerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pembentukan Susunan

%\l&gﬂp‘sidmn? 3 kanbaru adalah

. Meningkatkan pembinaan dan perlindungan tenaga kerja.
d. Terwujudnya peningkatan kualitas kerja.
e. Meningkatkan sarana perkantoran

Adapun upaya mengatasi pengangguran di Kota Pekanbaru dapat dilihat

dari langkah-langkah yang telah dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja Kota



Pekanbaru melalui Program Meningkatkan Kesempatan Tenaga Kerja adalah
sebagai berikut :
1. Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja

Kondisi Ketenagakerjaan.di Kota Pekanbaru saat ini-menunjukkan adanya
devisi _antara tingkat pertumbuhan angkatan kerja dengan pertumbuhan
kesempatan kerja, sehingoa terjadilah peningkatan junlah pengangguran. Program
Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja merupakan salah satu upaya
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Upaya dimaksud berdampak
langsung bagi pencari kerja untuk memperoleh keterampilan dasar, sehingga para
pencari kerja dapat membangun dirinya dan kelompok, agar secara mandiri dapat
menghidupi diri° dan keluarganya ataupun masyarakat dilingkungan sekitarnya.
Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru terus berusaha menggalang kerjasama
dengan pihak perusahaan dan, akan menerapkan sistem permagangan pada seluruh
perusahaan guna memberi pelatihan terhadap para pencari kerja (Pencaker).
2. Program Peningkatan Kesempatan Kerja

Tujuan program ini adalah mengatasi pengangguran dengan sasaran
penciptaan dan memperluas kesempatan kerja dalam berbagai bidang usaha dan
menciptakan tenaga kerja mandiri Serta tersedianya sistem informasi dan
perencanaan tenaga kerja. Dalam program peningkatan kesempatan kerja ini dinas
tenaga kerja melaksanakan kegiatan yang mendukung dalam pelaksanaan program
ini diantaranya penempatan tenaga kerja pada sektor formal dan sektor informal.

a. Penempatan Tenaga Kerja pada Sektor Formal
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1)

1)

2)

Job Canvasing, melaksanakan pencarian lowongan pekerjaan ke
perusahaan (Job Canvasing) dan penempatan tenaga kerja pada sektor

formal terutama tenaga kerja lokal sesuai dengan Perda Nomor 4 tahun

Non Formal
Pelatihan manajemen enaga Kerja Sarjana (TKS) dalam
rangka peningkatan keterampilan dan jiwa wirausaha dan perkoperasian
dan permagangan sehingga nantinya dapat mengisi lowongan pekerjaan
yang tersedia atau membuka usaha secara mandiri.

Pelatihan dan Terapan Teknologi Tepat Guna dalam rangka peningkatan
keterampilan pencari kerja sehingga dapat membuka lapangan kerja

dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada.
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3) Padat Karya Produktif dan Infrastruktur. Produktif dalam bentuk usaha
berkelanjutan yang memanfaatkan lahan tidur seperti : budidaya ikan,

jagung, cabe dan lain-lain. Infrastruktur seperti : pembuatan badan jalan

rangka me angguran 1 enempatan Tenaga
Kerja yang pameran bursa
kerja yang atam dan Jakarta
yang merupake ) | , ada tahun 2016
pelaksanaan job 2 ] gustus 2016 yang

diikuti oleh 47 pe ha ang menye ; . jan pekerjaan. Pada

Dengan adanya program job expo ini, maka diharapkan akan dapat
mengurangi tingkat pengangguran yang ada di Kota Pekanbaru. Namun
berdasarkan pada data jumlah pencari kerja yang tercatat pada Dinas Tenaga kerja
Kota Pekanbaru, maka masih banyak tenaga kerja yang belum mendapatkan

penempatan/bekerja. Seperti yang terlihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.1. Pencari Kerja Yang Terdaftar dan Ditempatkan Menurut
Tingkat Pendidikan Tahun 2016- 2017

No Pendidikan 2016 2017
Pendaftaran | Penempatan Persentase | Pendaftaran | Penempatan Persentase
1 | SD 20 0 0.00 27 0 0.00
2 | SMP Z 3 5.77
3 | SMA 16.37
4 DI/DII 10.12
5 12.88
6 6.31

yang berada ¢ a : inag naga Kerja belum
mendapatka
tenaga Kerj
penyaluran [ a kerje 2.23%. Sehingga
pelaksanaan job ¢ \ _. ' Pen erints ﬂ? baru cenderung

kurang efektif./Be ark v peberapa fenomena

1. Masih ban 1g belur laksanaan job expo. Hal
<
ini terlihat d po pada tahun 2016
(47 perusahaan), p ‘ N rusahaan). Sedangkan Dinas Tenaga
LI

Kerja (Disnaker) Kota Pel at ada sebanyak 2.226 perusahaan
yang terdaftar di tahun 2016. Jumlah ini jauh meningkat jika dibandingkan
dengan tahun 2015 yang hanya mencapai 627 perusahaan.

2. Kegiatan job expo yang berbayar, sehingga antusias masyarakat atau pencari

kerja pada tahun 2017 kurang diminati.
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3. Terbatasnya pelaksanaan kegiatan Job Expo di Kota Pekanbaru yakni
dilakukan 1 tahun sekali, seharusnya 2 kali setahun. Hal ini dikarenakan

tingkat pencari kerja di Kota Pekanbaru cukup tinggi.

n untuk melakukan

lengurangi

pencari ker
dapat ditempatkan se an tingkat penc iki, dan dinilai

bahwa belum d : naksimal dalam me ’ pgram pembinaan

jumlah pengangguran pada a a di Kota Pekanbaru?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Untuk mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan job expo dalam

mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota

Pekanbaru.

tanggung jawab.
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Zulkifli (

kegiatan te

mengendalikan+o

dalam masyarakat modern. Eksistensi dari pada administrasi berkaitan dengan
organisasi, artinya administrasi terdapat didalam suatu organisasi.

b. Administrasi merupakan suatu hayat atau kekuatan yang memberikan hidup
atau gerak kepada suatu organisasi. Tanpa administrasi yang sehat maka
organisasi akan tidak sehat pula. Pembangkit administrasi sebagai suatu

kekuatan atau energi atau hayat adalah administrator yang harus pandai

12
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menggerakkan seluruh sistemnya yang terdiri atas para manajer, staff, dan
personil lainnya.

Administrasi merupakan suatu fungsi tertentu untuk mengendalikan,

o

social behavior) yang

suatu tipe tingkah laku manusia tertentu (special type of human behaviour).

Administrasi merupakan suatu teknik atau praktek yang tertentu, suatu tata
cara yang memerlukan kemampuan atau mengerjakan sesuatu Yyang
memerlukan kemampuan, kemahiran, keterampilan (skill) yang hanya dapat

diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan.
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i.  Administrasi merupakan sistem yang tertentu, yang memerlukan input,
tranformasi, pengolahan dan output tertentu.

Menurut Siagian (dalam Syafri, 2012:9) mengemukakan bahwa

penentuan fakta a secars : 1 eh pandangan yang

menyeluru

adalah pekerjaan te 3 : ( orang dalam

bekerjasama

2. Konsep Administrasi Publik

Sebagaimana dikemukakan Siagian (2008;2) administrasi didefinisikan
sebagai kerjasama antara dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas
rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Sedangkan administrasi publik menurut Chandler dan Plano (dalam Keban,

2014;3) adalah proses dimana sumber daya dan personel publik diorganisir dan
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dikoordinasikan untuk memformulasikan, mengimplementasikan, dan mengelola
(Manage) keputusan-keputusan dalam kebijakan publik.

Kemudian menurut Mc Curdy (dalam Keban, 2014:3) bahwa administrasi

merupakan

Public Affa

bahwa organisasi memiliki tujuan tertentu yang harus dicapai dan organisasi juga
merupakan wadah untuk mencapai tujuan yang diselenggarakan melalui proses
administrasi.

Menurut Robbin (1994:4) organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang

dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat
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diidentifikasikan, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk

mencapai suatu tujuan.

Definisi organisasi Thoha (2010;169) organisasi adalah kolektivitas orang-

menjelaska

aneka maca
merupakan
subsistem saling berintera ) aya 3 a8 saran atau tujuan-

tujuan organisa

secara bersama-sama.
Dengan organisasi tercip eterpaduan konsepsi tindakan dan
keterampilan yang dimiliki oleh tiap-tiap personil yang terlibat didalamnya untuk
terhimpun menjadi satu kesatuan yang terkoordinasi untuk mencapai tujuannya.
4. Konsep Organisasi Publik

Sebagaimana dikemukakan Siagian (2003;6) Organisasi merupakan setiap
bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerjasama serta secara

formal terikat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan
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yang terdapat seorang/beberapa orang yang disebut atasan dan
seorang/sekelompok orang yang disebut bawahan.

Menurut E. Wight Bakke (dalam Kusdi, 2009;5) Organisasi adalah suatu

g terdiverensasi dan

Dalam menggerakkan organisasi, seorang pemimpin harus menjalankan
fungsi-fungsi manajemen yang baik, dimana menurut Terry dan Rue (2001:9)
adalah sebagai berikut: 1) Planning (perencanaan); 2) Organizing (organisasi); 3)

Staffing (kepegawaian); 4) Motivating (motivasi); 5) Controlling (pengawasan)
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Sedangkan menurut The Liang Gie (dalam Zulkifli, 2005;28) fungsi
manajemen adalah sebagai berikut: 1) Perencanaan; 2) Pembuat keputusan; 3)
Pengarahan; 4) Pengorganisasian; 5) Penyempurnaan;

6. Konsep Manajemen Publik

Pembangunan Birokrasi juga dapat dipelajari dari paradigma New Public
Management yang muncul _di, <inggris, New, Zealand, Amerika Serikat, dan
Kanada. Istilah Manajemen pada New Public Management diberikan lantaran
istilah ini lebih agresif dari pada istilah Administration.

Menurut Hood (dalam Keban 2014;245) ketika muncul pertama kali, NPM
hanya meliputi lima doktrin yaitu :

Penerapan deregulasi pada line management
Konversi unit pelayanan publik menjadi-organisasi yang berdiri sendiri
Penerapan akuntabilitas berdasarkan Kinerja terutama melalui kontrak

Penerapan mekanisme kompetisi seperti melakukan kontrak luar
Memperhatikan mekanisme pasar

®o0 o

7. Konsep Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana
yang sudah disusun secara matang dan terperinci, Implementasi biasanya
dilakukan setelah perencanaan ' sudah' dianggap siap. Secara sederhana
pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan
pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa
Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. (Nurdin 2002:
70)

Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan
untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirimuskan dan

ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa
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yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana
carayang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah

program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan,

yang telah
ditetapkan la, baik itu di
lapangan pange Jala annya melibatkan
beberapa unsur diser aha-usaha d: ing oleh alat-alat penujang.

Faktor-faktor yano _': = “ an adalah sebagai
berikut: o

a. 3 g d dila &f kan dengan baik

pengambilan keputusan atau gan yang cukup guna melaksanakan
tugas sebagai tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan;

c. Disposisi, sikap dan komitmen dari pada pelaksanaan terhadap program
khususnya dari mereka yang menjadi implementasi program khususnya dari

mereka yang menjadi implementer program;
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d. Struktur Birokrasi, yaitu SOP (Standar Operating Procedures), yang

mengatur tata aliran dalam pelaksanaan program. Jika hal ini tidak sulit dalam

mencapai hasil yang memuaskan, karena penyelesaian khusus tanpa pola

dari program

g bertanggung

dari proses

QQ akan usaha untuk mengukur
dan memberi nilai secara ob . S i
sebelumnya dimana hasil evaluasi tersebut dimaksudkan menjadi umpan balik
untuk perencanaan yang akan dilakukan di depan.

Istilah evaluasi mempunyai arti yang berhubungan, masing-masing
menunjuk pada aplikasi beberapa skala nilai terhadap hasil kebijakan dan
program. Secara umum, istilah evaluasi dapat disamakan dengan penaksiran,

pemberian angka, dan penilaian kata-kata yang menyatakan usaha untuk
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menganalisis hasil kebijakan dalam arti satuan nilainya. Dalam arti yang lebih
spesifik, evaluasi berkenaan dengan produksi informasi mengenai nilai atau

manfaat hasil kebijakan. Ketika hasil kebijakan pada kenyataan mempunyai nilai,

menghasilkan
temuan yang tif ya eMmua ) data, analisis dan
kesimpulannys ‘j ‘- L :h_ a akan memberikan manfaat
kepada perumus ik 1 : '-: akat. Secara umum,
evaluasi dibz

a.

b. Evaluasi pada Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, evaluasi adalah suatu kegiatan dengan melakukan analisa
untuk menentukan tingkat kemajuan pelaksanaan dibanding dengan rencana.
Terdapat perbedaan antara evaluasi menurut pengertian ini dengan mentoring.
Mentoring menganggap bahwa program tersebut direncanakan untuk dapat

mencapai tujuan tersebut.
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c. Evaluasi pada Tahap Paska Pelaksanaan

Dari sini, pengertian evaluasi hampir sama dengan pengertianpada tahap
pelaksanaan, hanya perbedaannya yang dinilai dan dianalisa bukan lagi tingkat
kemajuan pelaksanaan dibanding_rencana, tetapi hasil pelaksanaan dibanding
dengan rencana yakni apakah dampak yang dihasilkan oleh pelaksanaan kegiatan
tersebut sesuai dengan tujuan.yang ingin dicapai oleh Nugroho (2004: 537).

Menurut Dunn “dalam Nugroho (2009: 289) menyatakan bahwa ada
beberapa criteria standar dalam melakukan sebuah evaluasi kebijakan, yaitu:

Tabel I11.1: Model Evaluasi Kebijakan Publik

Kriteria Pertanyaan

Efektifitas Apakah hasil yang diinginkan telah dicapai?

Efesiensi Berapa banyak sumber daya yang digunakan?

Kecukupan Seberapa.jauh pencapaian. hasil © yang diinginkan telah
memecahkan masalah?

Perataan (equity) apakah biaya dan manfaat didistribusikan secara merata pada
kelompok target yang berbeda?

Responsivitas Apakah/ hasil _kebijakan ‘.telah memuaskan kebutuhan.
Preferensi, atau nilai-kelompok-kelompok tertentu?

Ketepatan Apakah hasil yang diinginkan benar-benar berguna atau
bernilai

Nugroho (2009: 289)

Dengan melihat  penjelasan tersebut di atas, nampaknya Kkita harus
merefleksikan pada kenyataan “riil kehidupan politik masyarakat modern,
maksudnya masyarakat masyarakat modern yang ideal adalah masyarakat yang
mampu mengorganisir diri mereka sesuai dengan kepentingan mereka masing-
masing.

Berdasarkan pada teori tersebut, maka dapat dikembangkan teori evaluasi

sebagai berikut:
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a. Efektivitas
Menurut Winarno (2002: 184): Efektivitas berasal dari kata efektif

yang mengandung pengertian dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan

semakin besar kontribusi output terhadap pencapaian tujuan,

maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan”. Ditinjau dari segi
pengertian efektivitas usaha tersebut, maka dapat diartikan bahwa efektivitas
adalah sejauhmana dapat mencapai tujuan pada waktu yang tepat dalam
pelaksanaan tugas pokok, kualitas produk yang dihasilkan dan
perkembangan. Efektivitas merupakan daya pesan untuk mempengaruhi atau

tingkat kemampuan pesan-pesan untuk mempengaruhi.
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Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka ukuran
efektivitas merupakan suatu standar akan terpenuhinya mengenai sasaran dan

tujuan yang akan dicapai. Selain itu, menunjukan pada tingkat sejauhmana

c. Kecukupan

Menurut Winarno (2002: 186): Kecukupan dalam kebijakan publik
dapat dikatakan tujuan yang telah dicapai sudah dirasakan mencukupi dalam
berbagai hal. Kecukupan (adequacy) berkenaan dengan seberapa jauh suatu
tingkat efektivitas memuaskan kebutuhan, nilai, atau kesempatan yang
menumbuhkan adanya masalah Kecukupan masih berhubungan dengan

efektivitas dengan mengukur atau memprediksi seberapa jauh alternatif yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

24

ada dapat memuaskan kebutuhan, nilai atau kesempatan dalam menyelesaikan
masalah yang terjadi.

Berbagai masalah tersebut merupakan suatu masalah yang terjadi dari

dapat disimpulkan ersebut termasuk pada

‘ m m‘,““ .e atu produk

an publik dapat
dan diperoleh
erat berhubungan
stribusi akibat dan

ma arakat. Kebijakan

Menurut Winarno 0 eberapa jauh suatu kebijakan dapat
memaksimalkan kesejahteraan sosial dapat dicari melalui beberapa cara,
yaitu:

a) Memaksimalkan kesejahteraan individu. Analis dapat berusaha untuk
memaksimalkan kesejahteraan individu secara simultan. Hal ini
menuntut agar peringkat preferensi transitif tunggal dikonstruksikan

berdasarkan nilai semua individu.
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Melindungi kesejahteraan minimum. Di sini analis mengupayakan
peningkatan kesejahteraan sebagian orang dan pada saat yang sama
melindungi posisi orang-orang yang dirugikan (worst off). Pendekatan ini
didasarkan pada criteria. Pareto yang.menyatakan.bahwa suatu keadaan
sosial dikatakan lebih baik dari yang lainnya jika paling tidak ada satu
orang yang diuntungkan.atau dirugikan.

Memaksimalkan  kesejahteraan bersin. Di~ sini analisis berusaha
meningkatkan kesejahteraan bersih tetapi mengasumsikan bahwa
perolehan yang dihasilkan dapat digunakan untuk mengganti bagian yang
hilang. Pendekatan ini didasarkan pada kriteria Kaldor-Hicks: Suatu
keadaan sosial lebih baik dari yang lainnya jika terdapat perolehan bersih
dalam efisiensi dan jika mereka yang memperoleh dapat menggantikan
mereka.yang kehilangan. Untuk tujuan praktis kriteria yang tidak
mensyaratkan bahwa ‘ yang . kehilangan secara nyata memperoleh
kompensasi ini, mengabaikan isu perataan.

Memaksimalkan kesejahteraan redistributif...Di sini analis berusaha
memaksimalkan manfaat redistributif untuk kelompok-kelompok yang
terpilih, misalnya mereka yang secara rasial tertekan, miskin atau sakit.
Salah satu criteria redistributif dirumuskan oleh filosof John Rawls:
Suatu situasi sosial dikatakan lebih baik dari lainnya jika menghasilkan
pencapaian kesejahteraan anggota-anggota masyarakat yang dirugikan.
Responsivitas

Menurut Winarno (2002: 189): Responsivitas dalam kebijakan publik

dapat diartikan sebagai respon dari suatu aktivitas. Yang berarti tanggapan
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sasaran kebijakan publik atas penerapan suatu kebijakan. Responsivitas
berkenaan dengan seberapa jauh kebijakan dapat memuaskan kebutuhan,

preferensi, atau nilai kelompok-kelompok masyarakat tertentu. Keberhasilan

s yang dapat
kecukupan,

al dari

Kriteria kelayakan dihubungka asionalitas substantif, karena kriteria

ini  menyangkut substansi tujuan bukan cara atau instrumen untuk
merealisasikan tujuan tersebut.
Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan evaluasi dampak
kebijakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu penilaian terhadap
pelaksanaan kebijakan yang telah diberlakukan oleh organisasi atau pemerintah,

dengan cara mengevaluasi aspek-aspek dampak kebijakan yang meliputi
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efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas dan ketepatan
pelaksanaan kebijkan tersebut ditinjau dari aspek masyarakat sebagai sasaran

kebijakan tersebut.

9. Teori Tenagz

Pembangu

Undang Dasar a Repub onesia = Tahun 1945. Pembangunan

ketenagakerjaan diselenggarakan erpaduan dengan melalui koordinasi

fungsional lintas sektoral pusat dan daerah. Pembangunan ketenagakerjaan

bertujuan :

a. Memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimal dan
manusiawi.

b. Mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja yang

sesuai dengan kebutuhan pembangunan nasional dan daerah.
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c. Memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dalam mewujudkan
kesejahteraan.

d. Meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya.

Pada pasal .t y3-Undang Republik.in Nomor 13 Tahun 2003

g “wwn‘* ‘#%
»

>
ﬂ’ I pengusaha.
]

tentang I_kesempatan

yang sa

berhak

dan menyusun
a. Perenc

b. Perenc

kerja.
10. Konsep Expo

Expo sering disebut Pameran, pengertian Pameran adalah suatu kegiatan
penyajian karya seni rupa untuk dikomunikasikan sehingga dapat diapresiasi oleh

masyarakat luas.
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Pameran merupakan suatu bentuk dalam usaha jasa pertemuan. Yang
mempertemukan antara produsen, dan pembeli namun pengertian pameran lebih

jauh adalah suatu kegiatan promosi yang dilakukan oleh suatu produsen,

g
a

1) Pamer ; ) ﬂf g menyajikan
V2

ditata

Nasionz

2)

5
5
—
c
S

Q

«Q
=2
=
D
c

ﬁi\?&‘.\\ﬁ“

3) Pameran Keliling (Travelling on) yaitu pameran yang menyajikan
karya-karya di luar koleksi Galeri Nasional Indonesia ke berbagai daerah di
Indonesia atau kerjasama dengan pihak lain.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian sebelumnya yang
membahas permasalahan dan objek yang hampir sama, sehingga dapat dijadikan

rujukan dalam penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu sebagai berikut:
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Riauni

\\\\\\\\:‘

\ ) !
e N

o<\ )

2 Bunga Febrina

-

Tipe Lokasi .
No. Nama Judul Penelitian Penelitian Kesimpulan
1 2 3 4 5 6
1 Margaretha i Kualitatif Upaya yang

dilakukan oleh Dinas
Tenaga Kerja
Pekanbaru dalam
empatan tenaga
ja lokal adalah Job
anvasing, Pameran
3ursa Kerja (Job
air), Pelatihan
ekno-logi Tepat
Guna, Pelatihan
Kewirau-sahaan,
Padat Karya produktif
dan Infrastuktur,
Bursa Kerja On Line,
Pelatihan
Keterampilan Bagi
Pencari Kerja. Untuk
memaksima-lkan
penempatan tenaga
kerja itu, Dinas
Tenaga Kerja juga
melakukan
pengawasan ke
perusahaan-perusa-
haan sekaligus
menarik retribusi
penerbitan id card
perusahaan

Pemerintah dalam

Jurnal MEDIUM Pekanbaru melayani kepenti-
Universitas Oleh Dinas ngan publik dan
Islam Riau Tenaga Kerja Kota Menginforma-sikan
Volume 3 Pekanbaru job expo sudah cukup
Nomor 1 Juni Melalui Event Job efektif. Dalam usaha
2012 Expo 2012 Dalam mengurangi
Mengurangi pegangguran di Kota
Pengangguran Pekanbaru hendaknya
Di Pekanbaru Dinas
1 2 3 4 5 6
Tenaga Kerja Kota
Pekanbaru tidak

hanya terfokus pada
kegiatan job expo
saja. Alangk-ah lebih
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baik lagi melakukan
program
ketenagakerjaan lain
yang bersifat
menciptakan peluang

kerja.
Nila Sari Koordinasi
Jom FISIp pelaksanaan job expo

q'i

\\\\\\\\“é’

‘\\\

‘v e

‘l enaga kerja. Jadi dari

oleh Dinas Tenaga

ja Kota Pekanbaru
um tercapai pada
nsi pada penetapan

asil pelaksan-aan job
xpo belum terlaksana
dengan baik mengapa
demikian, dibukti-kan
masih rendah-nya
penyerapan
penempatan tenaga
kerja dengan begitu
pencari kerja yang
tidak terserap
berpotensi
pengangguran, maka
masih tinggi angka
pengangg-uran yang
ada di Kota
Pekanbaru.

Firnawati ' Peran pemerintah
Kolaborasi : ‘ dalam penanggula-
Jurnal ngan pengangguran di
Administrasi Kota Makassar sudah
Publik, dijalankan dan setiap
Desember 2016 tahun jumlah
Volume 2 penganggu-ran di
Nomor 3 Kota Makassar sudah

2 3 4 5 6

mulai berkurang.

Muhammad Peran Dinas Kualitatif | Kota Peran Dinas Tenaga
Zulfadhli Tenaga Kerja Samarinda Kerja dalam
eJournal Dalam Penempatan Tenaga
Administrasi Penempatan Kerja di Kota
Negara, Volume | Tenaga Samarinda yaitu
4, Nomor 1, Kerja Di Kota Calon tenaga
2016: 2392- Samarinda kerja yang terdaftar
2404 masih banyak yang

belum memiliki
keterampilan kerja
dan kurang
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diminatinya
lowongan kerja yang
ada. Lowongan kerja
yang masih

minim, Penyamp-aian
informasi pasar kerja
yang masih kurang
maksimal.
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penelitian

dengan pen¢

waanaht

dalam men
permasalahal

penelitian.

SN

\ B
<

lanjutan dari

yang berbeda.

dan standarisasi program,
pengukuran terhadap tingkatan perubahan yang terjadi. Menentukan apakah
perubahan tersebut atau karena penyebab yang lain. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dari kerangka pemikiran yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 11.1 Kerangka Pikir Evaluasi Pelaksanaan Job Expo Dalam

Mengurangi Jumlah Pengangguran Pada Angkatan Kerja Di
Kota Pekanbaru
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Administrasi

V
Organisasi

Indikator : \
ektivitas

D. Hipotesis

Berdasarkan teoritis dan fenomena-fenomena yang dijabarkan maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah “diduga Pelaksanaan Job Expo Dalam
Mengurangi Jumlah Pengangguran Pada Angkatan Kerja Di Kota Pekanbaru
masih kurang baik”.

E. Konsep Operasional
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Konsep operasional adalah konsep teori yang disesuaikan dengan kondisi

lapangan sewaktu penelitian. Adapun yang menjadi konsep operasional dalam

penelitian Pelaksanaan Pelaksanaan Job Expo Dalam Mengurangi Jumlah

perbandingan antara perusahaan memberi kesempatan kerja dengan

pencari kerja untuk mengurangi permasalahan pengangguran.

7. Perataan dalam penelitian ini adalah adanya pengawasan yang dilakukan
dan memberikan keadilan biaya bagi seluruh peserta yang mengikuti

kegiatan Job Expo.
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8. Responsivitas dalam penelitian ini adalah respon dari suatu aktivitas yang

memberikan kesempatan kerja bagi pencari kerja dengan melaksanakan

kegiatan Job Expo dan diikutsertakan beberapa perusahaan membuka

Tabel 11.3: Defenisi Operasional VVariabel

anaan Pelaksanaan

gkatan Kerja Di

Konsep Variabel Indikator Item penilaian Skala
Evaluasi dapat | Evaluasi Efektivitas . Pelaksanaan job Baik
diartikan Pelaksanaan Job expo dapat Cukup baik
sebagai suatu | Expo Dalam membantu Tidak baik
proses Mengurangi mengurangi
perbandingan | Jumlah jumlah
antara standar | Pengangguran pengangguran
dengan fakta | Pada Angkatan . Kegiatan job expo
dan  analisis | Kerja Di Kota berdampak positif
lainnya Pekanbaru bagi pencari kerja
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Konsep Variabel Indikator Item penilaian Skala
(Ndraha, 2003: Efisiensi 1. Program job expo | Baik
201) dilakukan secara Cukup baik
berkala Tidak baik
2. Adanya pembinaan
bagi pengagguran
Baik
Cukup baik
Tidak baik
Baik
Cukup baik
Tidak baik
Baik
Cukup baik
Tidak baik
. Pelaksaan program | Baik
job expo Cukup baik
bermanfaat bagi Tidak baik

pihak pelaksana

2. Pelaksaan program
job expo
bermanfaat bagi
pihak peserta

Sumber: Modifikasi Penulis. 2018

G. Teknik Pengukuran
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Berdasarkan pada konsep operasional di atas, maka penulis akan
melakukan pengukuran terlebih dahulu terhadap Pelaksanaan Job Expo Dalam

Mengurangi Jumlah Pengangguran Pada Angkatan Kerja Di Kota Pekanbaru

Pelaksanaan perda pat dikakatan:

a.
Baik ri baik atau
Cukup bai ila setiap inc an_adals a kategori kurang
Tidak baik a setia elitia ategori tidak baik
b. Efisiens ’
Baik (ﬂ, ategori baik atau
Pard
L
Cukup baik : vila s ator pe Jalah pada kategori kurang
Tidak baik per adalah pada kategori tidak baik

atau berada pada < 1%-33%.

c. Kecukupan dikatakan:

Baik . Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori baik atau
berada pada > 67%-100%.

Cukup baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori kurang

baik atau berada pada 34%-66%.
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Tidak baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori tidak baik
atau berada pada < 1%-33%.

d. Pemerataan dikatakan:

Baik pada kategori baik atau

e.

Baik i : indika ic Kategori baik atau
Cukup baik \ i ato ada , ategori kurang

Tidak baik  :Apa ator pen ada kategori tidak baik

berada pada > 67%-100%.

Cukup baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori kurang
baik atau berada pada 34%-66%.

Tidak baik  : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori tidak baik

atau berada pada < 1%-33%.

Sedangkan untuk pengukuran variabel adalah sebagai berikut:
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Baik : Apabila  Efektivitas, efisiensi, Kecukupan, Pemerataan,

Responsivitas, ketepatan adalah pada kategori baik atau berada

pada > 67%-100%.

Cukup baik : Apabi i isie k ,  Pemerataan,

ang baik atau
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METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Kerja Kota Pekanbaru, Tenaga Kerja Kota Pekanbaru, Staff Pegawai Dinas
Tenaga Kerja Kota Pekanbaru.

Sampel menurut Sugiyono (2012;81) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari

populasi juga harus respresentative (mewakili).

41
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Tabel 111.1: Jumlah Populasi dan Sampel

. Jumlah o
No Populasi Populasi Sampel /0
1 | Kepala Dinas Tenaga Kerja 1 1 100%
Kota Pekanbaru

populasi e

dibutuhkan, dia ampe i populasi ;' ik an sampel yang

1. Data primer, yaitu data dan informasi yang dikumpulkan dan diolah sendiri

oleh penulis dari objek penelitian, yaitu para responden yang diteliti, berupa
data yang diteliti berkaitan dengan masalah yang diteliti, data tentang
evaluasi Pelaksanaan Job Expo Dalam Mengurangi Jumlah Pengangguran
Pada Angkatan Kerja Di Kota Pekanbaru yang diperoleh secara acak

(random) dari responden.
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2. Data skunder, yaitu data yang dikumpulkan untuk mendukung tujuan
penelitian ini, baik dari atau melalui studi kepustakaan maupun data yang

diperoleh dari Dinas Tenaga kerja Kota Pekanbaru. Data tersebut bisa

>

o
L1\

)leh penulis dalam
skripsi ini a

1. Obser

LT

responde

3. Wawanca 1gadakar a-jawalk adap sampel yang

suatu urutan, memanipulasi, serta menyingkirkan data sehingga mudah untuk
dibaca. Dalam menganalisis data, data hasil dokumentasi dihubungkan dan
dilengkapi dengan hasil wawancara maupun kuesioner.

Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis melakukan penyusunan data
dengan menggolongkan data lalu menganalisis data dan membandingkannya

dengan data lain yang relavan seara deskriptif dengan pendekatan induktif. Hal
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tersebut dilakukan untuk memperoleh data-data yang diperlukan dan bersifat

empiric, sehingga nantinya dapat mempertajam analisis penulis yang berpedoman

pada hasil wawancara secara lansung dan dipadukan dengan teori yang relevan

dengan objek peneli

a | titatif, yaitu
menjaw alah- haman dan
N : % .
pendalam e@&ur yan ar diperoleh
gambaran
H. Jadwa
L
Usu li dire R ei 2018 dan
berakhir p 019, lebih kan dijelaskan
jadwal pene alam be ) ikut ini:-
Tabel 111.2: aktu J’
No | Jenis an
H A No Maret April
e p 411/2[34[1]2
1 | Penyusu
2 Seminal
3 Perbaika . X
Hasil Semin
4 Penelitian X
Lapangan
5 |Pengolahan Data X| X
6 Bimbingan X| X X
Skripsi
7 Ujian Skripsi X
8 Revisi dan
Pengesahan
skripsi
9 penyerahan
skripsi
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran U a Pekanbaru

-
w
2
QD
=
. Q
»
<>

' yang pada

2\ R

/ang mulanya
sebagai ladar perkampungan
Senapelan disebut Dusun
Payung Se

ya melainkan

ARGy

Senapelan. perkembangan
Kerajaan Siak & S enja Abdul :ﬂf Alamudin Syah

menetap di A : emba i Kampung Bukit

Usaha yang telah dirintis tersebut ke dilanjutkan oleh putranya Raja Muda
Muhammad Ali di tempat baru yaitu disekitar pelabuhan sekarang.

Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 21 Rajah 1204 H atau tanggal 23 Juni
1784 M berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir, Lima Puluh,

Tanah Datardan Kampar), negeri Senapelan diganti namanya menjadi

"PekanBaharu' selanjutnya diperingati sebagai hari lahir Kota Pekanbaru.

45
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Mulai saat itu sebutan Senapelan sudah ditinggalkan dan mulai populer sebutan
"PEKAN BAHARU", yang dalam bahasa sehari-hari disebut PEKANBARU.

Perkembangan selanjutnya tentang pemerintahan di Kota Pekanbaru selalu

i 1946 No0.103

atau Kota b.

UU No. 1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Praja.

8. Kepmendagri No. Desember 52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959
Pekanbaru menjadi ibukota Propinsi Riau.

9. UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kotamadya.

10.UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan Kotamadya

berubah menjadi Kota.
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2. Wilayah Geografis
a. Letak dan Luas

Kota Pekanbaru terletak antara 101°14' - 101°34' Bujur Timur dan 0°25' -

0°45' Lintang Utar 0 atingQi ari.pe perkisar 5 - 50 meter.

ketinggian
37 Tanggal 7

Desa. Dari hasil

September 198 ta : g m2 menjadi +

; BF “f itetapkan luas
wilayah Kota Pe aru adalah 632,2 . )

ANguNa menyebabkan

Kecamatan dan Kelurahan / Desa baru dengan Perda tahun 2003 menjadi 58
Kelurahan / Desa.

Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah Kabupaten / Kota:

Sebelah Utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar

Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan

Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan
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Sebelah Barat : Kabupaten Kampar
Kota Pekanbaru dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat

ketimur. Memiliki beberapa anak sungai antara lain : Sungai Umban Sari, Air

23,0° C. C ‘antara 3 435 In dengan keadaan musim

berkisar : S jan jatuh pa an an a d dan September s/d

Pekanbaru baru sekitar 13,87% masyarakatnya dengan pendidikan tamatan
perguruan tinggi, dan masih didominasi oleh tamatan SLTA sekitar 37,32%.
Sedangkan tidak memiliki ijazah sama sekali sebanyak 12,94% dari penduduk
Kota Pekanbaru yang berumur 10 tahun keatas.

Perpustakaan Soeman Hs merupakan perpustakaan pemerintah provinsi

Riau, didirikan untuk penunjang pendidikan masyarakat Pekanbaru khususnya
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dan Riau umumnya. Perpustakaan ini terletak di jantung Kota Pekanbaru,
termasuk salah satu perpustakaan "termegah di Indonesia”, dengan arsitektur yang

unik serta telah memiliki koleksi 300 ribu buku sampai tahun 2008. Nama

sawit beserta g engolahannya ' a_triwulan 1 2015
mengalami penir an inflasi +' eS Q engan triwulan
sebelumny

hampir pada S A 19 da ok sandang dan

Februari 2015.

Posisi Sungai Siak sebagai jalur perdagangan Pekanbaru, telah memegang
peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekomoni kota ini. Penemuan
cadangan minyak bumi pada tahun 1939 memberi andil besar bagi perkembangan
dan migrasi penduduk dari kawasan lain. Sektor perdagangan dan jasa saat ini
menjadi andalan Kota Pekanbaru, yang terlihat dengan menjamurnya

pembangunan ruko pada jalan-jalan utama kota ini. Selain itu, muncul beberapa
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pusat perbelanjaan modern, diantaranya: Plaza Senapelan, Plaza Citra, Plaza

Sukaramai, Mal Pekanbaru, Mal SKA, Mal Ciputra Seraya, Lotte Mart,

Metropolitan Trade Center, dan Giant. Walau di tengah perkembangan pusat

\ 3 )

Senapelan
Pasar Cik
Se

mengalami

*ag‘i@\%\“"

£

©
D
>
QD
3
O
QD
=
QD
>
O
-q-
_
[
QD
w
QD
oD
O
QD
=}
«
[
o
QD
oD

dengan kelo

dan aneka,

B. Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru
Berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 99 Tahun 2016 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Tenaga

Kerja Kota Pekanbaru. Disebutkan Kedudukannya sebagai berikut:

1) Dinas Tenaga Kerja menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang

ketenagakerjaan.
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2) Dinas Tenaga Kerja dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.

3) Kepala Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diangkat dan diberhentikan

a. Sub Bagian Umum
b. Sub Bagian Keuangan

3. Bidang Pembinaan, Pelatihan dan Produktivitas, membawahi
a. Seksi Standarisasi, Kompetensi dan Kelembagaan Pelatihan.
b. Seksi Pelatihan dan Pemagangan.

c. Seksi Produktivitas
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4. Bidang Pembinaan Penempatan dan Perluasan Kesempatan Kerja

a. Seksi Penempatan Tenaga Kerja Dalam Negeri dan Tenaga Kerja Asing

b. Seksi Penempatan Tenaga Kerja Luar Negeri

6. Kelo

Dalam pe an ini anya ] .@' ugas dan fungsi

pada Bidang an Penemp : asan k atan Kerja, sebagai

berikut:

2. Bidang Pembinaan Penempatan dan Perluasan Kesempatan Kerja dalam
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan
fungsi:

a. Penyusunan, perumusan dan pelaksanaan bahan kebijakan Bidang

Pembinaan Penempatan dan Perluasan Kesempatan Kerja berdasarkan
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ketentuan peraturan perundang-undangan dan petunjuk atasan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan tugas.

b. Penyusunan rencana dan program keginaan Pembinaan Penempatan dan

pasar Kerja

kerja serta

Indonesia.

i. Pengoordinasian pelayanan dan verifikasi kelengkapan dokumen
ketenagakerjaan calon Tenaga Kerja Indonesia ke luar negeri.

j. Pengoordinasian pelayanan penandatanganan perjanjian kerja.

k. Pengoordinasian penyelesaian permasalahan Tenaga Kerja Indonesia pra dan

purna penempatan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

53

I. Pengoordinasian pelayanan, pemulangan dan kepulangan Tenaga Kerja
Indonesia.

m. Pelaksanaan pemberdayaan Tenaga Kerja Indonesia purna,

Kesempatan

wanarl

» 5
a dis ; au secara lisan

‘t_ﬁ"é'l\\‘%

=
<>

Pengevaluasian tugas berdasarkan informasi, data dan laporan yang diterima
untuk bahan penyempurnaan pelaksanaan tugas lebih lanjut.

u. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada atasan secara lisan maupun tertulis
sebagai pertanggungjawabn dalam pelaksanaan tugas.

v. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan

tugas dan fungsinya.
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3. Bidang Pembinaan Penempatan dan Perluasan Kesempatan Kerja terdiri dari:

a. Seksi Penempatan Tenaga Kerja Dalam Negeri dan Tenaga Kerja Asing.

b. Seksi Penempatan Tenaga Kerja Luar Negeri.

B8

a Kerja Asing
mempunya empatan dan
Perluasan mpatan tenaga

kerja dalam

2 8.8 e\ 3

At

Seks

a.

pasar kerja kepada pencari kerja dan pemberi kerja.
c. Pengelolaan penyiapan saran dan prasarana untuk pelaksanaan pemberian
informasi pasar kerja kepada pencari kerja dan pemberi kerja.

d. Perencanaan, pemantauan dan evaluasi hasil pelaksanaan informasi pasar

kerja kepada pencari kerja dan pemberi kerja.
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. Perencanaan penyediaan sumber daya manusia untuk jabatan pengantar

kerja dan petugas atas kerja.

. Perencanaan penyediaan sarana dan prasarana pemberian informasi pasar

perpanjangan Izin Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing (IMTA).

. Pemantauan dan mengevaluasi hasil penerbitan perpanjangan Izin

Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing (IMTA)

. Pelaksanaan norma, standar, pedoman dan petunjuk operasional Seksi

Penempatan Tenaga Kerja Dalam Negeri dan Tenaga Kerja Asing.
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p. Pembagian tugas kepada bawahan dengan cara disposisi atau secara lisan
agar bawahan mengetahui tugas dan tanggungjawab masing-masing.

g. Pemberian petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis atau secara lisan
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BAB V
HASIL HASIL DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

penelitian.
1. Usia Re

Berdasark sil wawancara da . telah diajukan
kepada 40 esponden tersebut.
Setelah usia erapa kelompok
usia. Untuk

Tabel V.1:

No. Persentase
1 75%
2 17,5%
3 7,5%
4 > 50 Tahun 0%
Jumlah 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2019

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 40 orang responden tersebut
sejumlah 30 orang atau sebesar 75% yang termasuk usia 20-30 tahun, sejumlah 7
orang atau sebesar 17,5% termasuk kelompok usia 31-40 tahun. Sedangkan untuk
kelompok usia 41-50 tahun sebanyak 3 orang atau sebesar 7,5%, dan kelompok

usia antara di atas > 50 tahun tidak ada. Dengan demikian jelaslah bahwa

58
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responden pada penelitian ini memiliki tingkat usia yang produktif dan sebagian

besar merupakan pencari kerja yang sangat produktif.

2. Jenis Kelamin Responden

ponden, maka berikut

yang lebih baik.
3. Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan adalah sarana untuk mengembangkan diri, sebab dengan
pendidikan kita dapat mengukur kemampuan seseorang dalam memecahkan
masalah. Selanjutnya diuraikan tingkat pendidkan responden yang terdiri dari 40

orang. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel V.3 : Keadaan Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
1 |SMA 25 62,5%
7,5%

Diploma Tiga (D

130 ) Ly .
[/

v

62,5% memiliki

responden

&

atau sebesar 75%

tingkat pe
berpendidi Diploma 3), sedangk Y rang atau sebesar
entunya semua
pencari kerja pada Job ! : : : gkat pendidikan

minimal SM : an S ing ba dalam mencari

o

seluruh elemen begitu juga de
Tenaga Kerja Kota Pekanbaru dalam mengurangi angka pengangguran. Dinas
Kota Tenaga Kerja Kota Pekanbaru telah menetapkan berbagai program salah
satunya program yang melibatkan banyak lembaga yakni Job Expo Pekanbaru
yang melibatkan perusahaan-perusahaan untuk menginformasikan lowongan

pekerjaan, dan informasi lainnya.
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Dengan adanya kegiatan Job Expo diharapkan mampu mengurangi angka
pengangguran terutama pada angkat kerja yang membutuhkan pekerjaan. Untuk

itu pada penelitian ini peneliti menetapkan 6 indikator sebagai tolak ukur untuk

mengenai
pelaksanaa me ang ~dengan membuka
peluang kerja bagi pencari kerja di Kota Pekant : pat-diketahui melalui
penilaian r pada i ofe al lakukan dengan
memberikan ata Ngaj beberapa anyaan_te :: tertutup serta

pada tabel rekapitulasi berikut ini:

Tabel V.4 : Distribusi Tanggapan Responden pada Indikator Efektivitas
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Kategori Jawaban
No. Item Penilaian Indikator . Cukup | Kurang | Jumlah
Baik . :
Baik Baik

1 Pelaksanaan Job Expo dapat 21 15 4 40

membantu mengurangi jumlah

pengangguran
2 Kegiatan Job EXpo berdampak 1-f 21 2 40

positif bagi pencari kerja
3 38 o 6 80
Jumlah 19 18 3 40
Persentase 47,5% 45% 1,5% 100%

Sumber : Hasil Penelitian;*2019

Hasil tabel rekapitulasi di atas menjelaskan bahwa efektivitas pelaksanaan
Job Expo dalam mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota
Pekanbaru berada pada kategori cukup baik atau sebesar 47,5%. Dimana sebanyak
19 orang menyatakan baik, 18 orang menyatakan cukup baik, dan hanya 3 orang
menyatakan kurang baik. Hasil ini memberikan gambaran bahwa efektivitas pada
kegiatan Job Expo sangat membantu masyarakat yang membutuhkan pekerjaan
untuk mendapatkan pekerjaan dan paling tidak untuk mengetahui perusahaan atau
lembaga mana saja yang membuka lowongan dan membutuhkan tenaga kerja.

Pada pertanyaan pelaksanaan Job Expo dapat membantu mengurangi
jumlah pengangguran diketahui dari 40 responden terdapat 21 orang mengatakan
baik, sejumlah 15 mengatakan cukup baik, dan sejumlah 4 orang mengatakan
kurang baik. Tanggapan yang diberikan responden di atas memperlihatkan bahwa
Pelaksanaan Job Expo Dapat Membantu Mengurangi Jumlah Pengangguran telah
berjalan sebagaimana mestinya. Dimana pemerintah Kota Pekanbaru melalui
Dinas Tenaga Kerja telah melakukan upaya untuk mengurangi jumlah

penggangguran dengan membuka pameran Job Expo bagi masyarakat pekanbaru

yang membutuhkan pekerjaan dan bekerjasama dengan perusahaan-perusahaan
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agar bisa menjaring dan memberikan lowongan pekerjaan kepada masyarakat

pekanbaru.

Pelaksanaan kegiatan Job Expo tentunya dampak dari kegiatan tersebut

Y

‘-* ﬂ’}’ a kegiatan Job
Expo yang dila : S . ) - :;'_' Pekar ‘i emberi dampak
kerja, sehingga

dengan keg : 3 ar pengangguran

memenuhi syarat untuk bekerja. Misalnya keterampilan bisa berbahasa
Inggris, Komputer, dl1” (Wawancara pada tanggal 20 Januari 2019).
Tanggapan di atas memberikan informasi bahwa pelaksanaan kegiatan Job

Expo dilaksanakan setiap tahun bekerjasam dengan perusahaan-perusahaan yang

membutuhkan tenaga kerja. Namun pada faktanya kualitas sumber daya manusia
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yang dibutuhkan perusahaan terkadang tidak sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki pencari kerja.

Pengamatan yang penulis lakukan pada setiap Job Expo sangat antusias

bersaing unt

2. Efisiensi

ggapan responden  mengenai
pelaksanaan Job Expo dalam mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan
kerja di Kota Pekanbaru pada indiktor efisiensi, maka dapat diketahui melalui
penilaian responden. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan atau
mengajukan beberapa pertanyaan terbuka dan tertutup serta melakukan

wawancara langsung kepada responden.
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Untuk mengetahui sejauhmana hasil dari tanggapan responden pada
pelaksanaan Job Expo dalam mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan
kerja di Kota Pekanbaru indikator efisiensi, maka dapat disatukan semua
pertanyaan yang diajukan dalam tabel rekapitulasi berikut ini:

Tabel V.5 : Distribusi Tanggapan Responden pada Indikator Efektivitas

Kategori Jawaban

No. Item Penilaian indikator Baik Cukup | Kurang | Jumlah
Baik Baik
1 Program job expo dilakukan 19 19 2 40
secara berkala
2 Adanya pembinaan bagi 20 15 5 40

pengagguran yang sedang
mencari pekerjaan

39 34 7 80
Jumlah 20 17/ 3 40
Persentase 50% 42 5% 7,5% 100%

Sumber : Hasil-Penelitian, 2019.

Dalam tabel rekapitulasi di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan Job Expo
dalam mengurangi jumlah pengangguran-pada angkatan kerja di Kota Pekanbaru
indikator efisiensi telah cukup baik yakni sebesar 50%. Sebagaimana yang
tertuang dalam teknik pengukuran bahwa kategori cukup baik berada pada rentang
skor 34-66%.

Pelaksanaan Job Expo dalam mengurangi jumlah pengangguran pada
angkatan kerja di Kota Pekanbaru telah dilakukan secara berkala. Dimana
diketahui dari 40 responden terdapat 19 orang mengatakan baik, sejumlah 19
orang mengatakan cukup baik, dan sejumlah 2 orang mengatakan kurang baik.
Pelaksanaan Job Expo dalam mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan
kerja di Kota Pekanbaru dilakukan secara berkala setiap tahunnya dengan

anggaran yang berasal dari APBD Kota Pekanbaru. Dimana kegiatan Job Expo ini
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dilaksanakan bekerjasama perusahaan-perusahaan besar dan Kkecil untuk

mempekerjakan tenaga kerja dalam negeri dan keluar negeri.

Job Expo Pekanbaru diselenggarakan Dinas Tenaga Kerja sebagai salah

kemampuan atau keahlian tenaga kerja seperti perbengkelan, tata busana, tata
boga, komputer, teknologi dan sebagainya.

Hasil ini menjelaskan bahwa efisiensi dari kegiatan Job Expo dimulai dari
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara berkala yakni setiap 1 tahun sekali
dan memberikan pembinaan kepada tenaga kerja untuk meningkatkan keahlian

dan kemampuan. Dimana kegiatan Job Expo ini merupakan kegiatan yang positif
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dalam mengurangi angka pengangguran dan merupakan kegiatan yang membuka
informasi lowongan pekerjaan yang ada di setiap perusahaan yang mengikuti

kegiatan Job Expo.

arja dalam rangka
gkah sebelum
mengadakan : arjasan ordinasi dengan

perusahaan-perusahe s : ekerj kemudian

mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota Pekanbaru
indikator efisiensi berdasarkan hasil tanggapan responden, wawancara dan juga

observasi berada pada kategori cukup baik.
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3. Kecukupan
Kecukupan (adequacy) dalam penelitian ini adalah berkenaan dengan

perbandingan antara perusahaan memberi kesempatan kerja dengan pencari kerja

kerja di ; anbary pada 1 a day il stahui melalui
penilaian respe ; memberikan atau
mengajuka
wawancara
Dari 2.pertanyaa ( : 3 qupan, maka dapat

disajikan d

Tabel V.6:
No. Jumlah
1 40
program Job Expo
2 Banyaknya jumlah 24 8 40
pengangguran yang tidak
termasuk klasifikasi yang
ditentukan dalam program Job
Expo
Jumlah 18 40 22 80
Rata-rata 9 20 11 40
Persentase 22,5% 50% 27,5% | 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Tabel rekapitulasi di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan Job Expo dalam
mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota Pekanbaru pada

indikator kecukupan berada pada kategori kurang baik yakni sebesar 22,5%.

angkatan

perusahaa
perusahaan

Dimana di

diselenggarakan Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru belum sepenuhnya mampu
mengurangi angka pengangguran. Dimana setiap tahunnya jumlah tenaga kerja
yang mencari kerja cukup tinggi, sementara perusahaan yang membuka lowongan
dan ikutserta dalam kegiatan Job Expo sangat terbatas, sehingga jumlah pencari

kerja dengan lowongan pekerjaan tidak sebanding besarnya.
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Pertanyaan tentang banyaknya jumlah pengangguran yang tidak termasuk
klasifikasi yang ditentukan dalam program Job Expo pada indikator kecukupan
sebagian besar responden memberikan tanggapan cukup baik yakni sebesar 24
orang. Sementara-tanggapan baik sebanyak 8.orang, dan tanggapan kurang baik
sebanyak 8 orang. Dengan demikian jelaslan bahwa kegiatan Job Expo belum
sepenuhnya mampu merekomendasikan seluruh,angkatan kerja dengan klasifikasi
keterampilan yang berbeda-beda, sehingga penyerapan tenaga kerja dari kegiatan
Job Expo masih sangat minim.

Kegiatan Job Expo belum sepenuhnya bisa -menyerapkan tenaga Kerja.
Dimana klasifikasi tenaga kerja yang ada pada Job Expo masih sangat terbatas,
sementara Klasifikasi tenaga kerja sangat banyak menyebabkan tingkat
pengangguran belum mampu dikurangi secara signifikan.

Hasil mengenai indikator kecukupan ini, memang kurang baik dalam hal
tidak sebandingnya jumlah pencari kerja dengan lowongan pekerjaan yang
tersedia dan selain itu banyaknya jumlah pengangguran yang ada memiliki latar
belakang kemampuan atau keahlian yang beragam, .sementara peluang kerja yang
ditawarkan dari kegiatanJob. Expo Sangat terbatas sehingga tidak bisa
mengakomodir semua bidang keahlian.

Dengan demikian jelaslah bahwa pelaksanaan Job Expo dalam
mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota Pekanbaru pada
indikator kecukupan pada penelitian ini dapat dikatakan kurang baik, karena
kegiatan Job Expo belum mampu mengurangi pengangguran dan belum luas

jangkauan bidang keahlian yang ditawarkan pada kegiatan tersebut.
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4. Pemerataan
Perataan dalam penelitian ini adalah adanya pengawasan yang dilakukan

dan memberikan keadilan biaya bagi seluruh peserta yang mengikuti kegiatan Job

pelaksanaan Jok dalan : ' pada angkatan

kerja di Kota Pekanbz ada ind m : etahui melalui
penilaian  res 1. Per ‘;' ini di berikan atau

mengajukan  bebera ertanyaan  te L ).~serta melakukan

No. Jumlah
1 Adanya tim pengawas dala 40
pelaksanaan program job expo
2 Standarisasi pembiayaan 9 31 0 40
dalam pelaksanaan program
job expo
Jumlah 26 52 2 80
Rata-rata 13 26 1 40
Persentase 32,5% 65% 2,5% 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Tabel rekapitulasi di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan Job Expo dalam
mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota Pekanbaru pada
indikator pemerataan berada pada kategori cukup baik yakni sebesar 65%.
Sebagaimana yang tertuang dalam teknik pengukuran bahwa kategori cukup baik
berada pada rentang skor < 34-66%.

Pelaksanaan Job Expo,dalam: mengurangi jumlah pengangguran pada
angkatan kerja di Kota Pekanbaru pada pertanyaan adanya tim pengawasan dalam
program job expo dikatakan cukup baik, dikarenakan Dinas Tenaga Kerja
Pekanbaru telah menetapkan Tim Pelaksana dan Pengawas dalam melaksakan dan
mengawasi kegiatan Job Expo yang dibebankan pada Bidang Pembinaan
Penempatan dan Perluasan Kesempatan Kerja. Dimana diketahui dari 40
responden terdapat 17 orang mengatakan pada kategori baik, sejumlah 21 orang
mengatakan berada pada kategori cukup baik, dan sejumlah 2 orang mengatakan
berada pada jawaban kurang baik.

Berdasarkan hasil tersebut jelaslah bahwa kegiatan Job Expo yang
diselenggarakan Dinas. Tenaga Kerja Kota Pekanbaru telah ditetapkan tim
pengawas yang dilakukan pegawai dari Dinas Tenaga Kerja itu sendiri. Dimana
setiap kegiatan Job Expo Dinas Tenaga Kerja melibatkan seluruh pegawai Dinas
Tenaga kerja sebagai pegawainya terutama pegawai Bidang Bidang Pembinaan
Penempatan dan Perluasan Kesempatan Kerja.

Pertanyaan tentang banyaknya standarisasi pembiayaan dalam pelaksanaan
program job expo pada indikator pemerataan sebagian besar responden

memberikan tanggapan cukup baik yakni sebesar 31 atau. Sementara tanggapan
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baik sebanyak 9 orang, dan tidak ada responden memberikan tanggapan kurang
baik. Dengan demikian jelaslah bahwa standarisasi pembiayaan dalam kegiatan
job expo berada pada kategori cukup baik.

Kegiatan_Job Expo setiap. tahunnya.yang diselenggarakan Dinas Tenaga
Kerja Kota Pekanbaru di biaya dari APBD Kota Pekanbaru dan ada juga bantuan
dana dari ABPN. Dengan demikian:jelaslah, bahwa standarisasi pembiayaan
kegiatan job expo sangat jelas yakni dari APBD Kota Pekanbaru, sehingga setiap
tahunnya kegiatan job expo selalu dianggarkan pada APBD Kota Pekanbaru dan
telah menjadi bagian dari tugas Dinas Tenaga Kerja untuk mengusulkan dan
menggunakan anggaran yang ditetapkan.

Hasil ini'menjelaskan bahwa Dinas Tenaga Kerja telah memiliki pengawas
dalam setiap kegiatan job expo dan telah memiliki pembiayaan yang jelas dari
APBD dan APBN setiap, .tahunnya, sehingga kegiatan job expo dapat
diselenggarakan setiap tahunnya. Dimana kegiatan job expo merupakan kegiatan
rutin pemerintah Kota Pekanbaru yang melimpahkan kewenangan tersebut kepada
Dinas Tenaga Kerja. Kegiatan job expo sampai Ssaat Ini merupakan salah satu
kegiatan bursa kerja para pemberi kerja dan.pencari kerja yang cukup mendapat
perhatian dan ditunggu-tunggu dari seluruh pencari kerja atau mengisi lowongan
pekerjaan yang disediakan perusahaan-perusahaan di Kota Pekanbaru.

Dengan demikian jelaslah bahwa pelaksanaan Job Expo dalam
mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota Pekanbaru pada
indikator pemerataan pada penelitian ini dapat dikatakan cukup baik, karena

kegiatan Job Expo telah memiliki tim pengawas internal yang dari Dinas Tenaga
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Kerja dan sumber pembiayaan yang jelas dari pemeritah Kota Pekanbaru berasal

dari APBD dan ada juga bantuan dari APBN.

5. Responsivitas

pelaksanaa

kerja di Ko

penilaian

Kategori Jawaban

No. Item Penilaian Indikator . Cukup | Kurang | Jumlah
Baik . X
Baik Baik

1 Pelaksanaan program job expo 10 21 9 40

yang berjalan lancar
2 Banyaknya pihak yang 17 19 4 40

berpartisipasi

27 40 13 80

Jumlah 13 20 7 40
Persentase 32,5% 50% 7,5% 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2019.
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Dalam tabel rekapitulasi di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan Job Expo
dalam mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota Pekanbaru

indikator reponsivitas telah cukup baik yakni sebesar 50%. Sebagaimana yang

skor 34-

angkatan
diketahui
orang men

Pela

angkatan ke

waLNANARN:

:
. ;1‘%‘?1
< ,

dengan ang
Expo ini dila

mempekerjaka

keterbukaan lowongan pekerjaan yang ada di Kota Pekanbaru setiap tahunnya
telah berjalan dengan lancar. Job Expo menjadi salah satu bursa kerja yang ada di
Kota Pekanbaru yang diselenggarakan pemerintah daerah untuk masyarakat yang
mencari pekerjaan.

Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru telah menjalin kerjasama dengan

banyak pihak untuk turut serta dalam mensukseskan pelaksanaan kegiatan job
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expo. Pernyataan ini didasari dari tanggapan responden sejumlah 17 orang
menyatakan baik, sedangkan 19 orang responden memberikan tanggapan cukup
baik, dan hanya sejumlah 4 orang responden memberikan tanggapan kurang.

Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru.setiap tahunnya membuka kegiatan
job expo sebagai salah satu bentuk pameran untuk mempertemukan para pemberi
kerja yakni perusahaan-perusahaan ‘yang: telah .bekerjasama dan berpartisipasi
pada kegiatan tersebut dengan pencari kerja yakni masyarakat Kota Pekanbaru
yang sedang membutuhkan pekerjaan sesuai bidang kerja yang disediakan.

Hasil ini menggambarkan bahwa responsivitas terhadap kegiatan Job Expo
cukup baik dari berbagai kalangan. Dimana pada_setiap kegiatan job Expo
berjalan dengan lancar dan didukung dengan perusahaan-perusahaan yang turut
serta berpartisipasi pada kegiatan tersebut. Kegiatan job expo sangat dinanti
masyarakat Kota Pekanbaru-sebagai salah satu cara untuk mengetahui lowongan
pekerjaan yang tersedia di berbagai perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Seksi Penempatan Tenaga
Kerja Dalam Negeri dan Tenaga Kerja Asing mengatakan bahwa:

“Job Expo dilaksanakan setiap tahunnya semakin baik dan lancar. Peserta

dari perusahaan yang membuka lowongan pun semangat banyak dan

dengan bidang-bidang kerja yang dibuka semangat beragam. Ini menjadi
kesempatan bagi tenaga kerja di Kota Pekanbaru untuk mendapatkan

pekerjaan sesuai dengan kemampuannya ~ (Wawancara pada tanggal 20

Januari 2019).
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Tanggapan di atas menjelaskan bahwa Dinas Tenaga kerja dalam rangka

mengurangi angka pengangguran telah melaksanakan kegiatan job expo yang

diikutsertakan oleh perusahaan-perusahaan besar maupun kecil, perusahaan lokal,

pencari K

mengurangi ju an 3 ’ dta  Pekanbaru
indikator re
juga observ
6. Ketepata

Ketef

dan pada kuz

T -

dipakai untuk

pada indikator ketepatan mengenai pelaksanaan Job Expo dalam mengurangi
jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota Pekanbaru, maka dapat dilihat

pada tabel rekapitulasi berikut ini:



Tabel V.9 : Distribusi Tanggapan Responden pada Indikator Ketepatan
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Kategori Jawaban
No. Item Penilaian Indikator . Cukup | Kurang | Jumlah
Baik . :
Baik Baik

1 Pelaksanaan pregram job expo 21 {5 4 40

bermanfaat bagi pihak

pelaksana
2 Pelaksanaan job expo 9 20 11 40

bermanfaat bagi pihak peserta
Jumlah 30 35 1 80
Rata-rata 5 18 e 40
Persentase 37,5% 45% 175% | 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2019

Hasil tabel rekapitulasi di atas menjelaskan bahwa ketepatan pelaksanaan
Job Expo dalam mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota
Pekanbaru berada pada kategori cukup baik atau sebesar 45%. Dimana sebanyak
15 orang menyatakan baik, 18 orang menyatakan cukup baik, dan hanya 7 orang
menyatakan kurang baik. Hasil ini memberikan gambaran bahwa ketepatan pada
kegiatan Job Expo sangat membantu’Dinas Tenaga Kerja melaksanakan tugas dan
fungsinya dalam mengurangi angka pengangguran. Sementara bagi perusahaan
sebagai wadah untuk meningkatkan citra dari perusahaan tersebut.

Pertanyaan mengenai. pelaksanaan job. expo bermanfaat bagi pihak
pelaksana. Dimana diketahui dari 40 responden terdapat 8 orang mengatakan baik,
sejumlah 25 orang mengatakan cukup baik, dan sejumlah 7 orang mengatakan
kurang baik. Tanggapan yang diberikan responden di atas memperlihatkan bahwa
Pelaksanaan Job Expo bermanfaat bagi pihak pelaksana dapat dikatakan cukup
baik sebagaimana mestinya. Dimana manfaat yang dirasakan pelaksana kegiatan

dalam hal ini Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru adalah memberikan atau
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membuka peluang dan kesempatan kerja bagi pencari kerja telah sesuai dengan
tugas dan fungsi serta kewenangan yang melekat pada instansi ini.

Selain pelaksanaan kegiatan Job Expo tentunya dampak dari kegiatan
tersebut menjadi« perhatian ~terutama bagi-~peserta atau perusahaan yang
memberikan Kkesempatan kerja bagi para pencari kerja. Dimana. responden
memberikan tanggapan baik_sebanyak-9 ‘orang, .sebanyak 20 orang menyatakan
cukup baik. Sementara Sebanyak 11 orang menyatakan kurang baik.

Dari hasil yang dipaparkan di atas menjelaskankan bahwa kegiatan Job
Expo yang dilaksanakan Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru memberi dampak
yang baik bagi perusahaan. Dimana perusahaan telah secara terbuka memberikan
kesempatan kepada masyarakat luas untuk mengisi lowongan pekerjaan yang ada
di perusahaan, selain itu citra perusahaan di mata masyarakat dengan adanya
pembukaan lowongan secara-terbuka menjadi semakin baik.

Dengan demikian, maka dapatlah dikatakan bahwa indikator ketepatan
pelaksanaan Job Expo dalam mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan
kerja di Kota Pekanbaru telah berada pada kategori.cukup baik. Dimana Dinas
Tenaga Kerja telah melaksanakan Kegiatan  Job Expo satu tahun sekali dan
kegiatan ini memberi dampak positif bagi pemerintah dalam menjalankan
tugasnya membuka kesempatan kerja kepada masyarakat dan juga sangat baik
bagi perusahaan dalam berusaha memperkenalkan perusahaan, meningkat citra
perusahaan, dan juga mendapatkan tenaga kerja yang profesional sesuai

kebutuhan perusahaan.
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Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pelaksanaan Job Expo dalam

mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota Pekanbaru, dapat

dilihat pada tabel rekapitulasi berikut:

Tabel V.10: R an R

. “E?\gﬁms IS

1 | Efe

2 | Efi

3 | Ke

4 | Pe .

5 | Res i = 3=

6 | Ketepat = | P
Jumlah ~7 89
Rata-rata == =
Persentase 3
Sumber : Ha: 1\

Hasil aﬁ]@ﬂm'ﬂ

dalam mengurangi j

pada penelitian te i s

dalam teknik penguk

34-66%.

aksanaan Job Expo
katan Kerja di

Jumlah
aik

40
40
40
40
40
40
240
40
% 100

sanaan Job Expo
erja di Kota Pekanbaru
e imana yang tertuang

berada pada rentang skor

Dengan demikian, maka dapatlah dikatakan bahwa Dinas Tenaga Kerja

Kota Pekanbaru telah berupaya mengurangi pengangguran dengan melaksanakan

kegiatan Job Expo berada pada kategori cukup baik. Dimana kegiatan pelaksanaan

Job Expo dalam mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota

Pekanbaru diselenggarakan setiap tahunnya dengan melibatkan perusahaan

dengan berbagai skala atau ukuran.
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C. Faktor Penghambat Pelaksanaan Job Expo Dalam Mengurangi Jumlah
Pengangguran Pada Angkatan Kerja Di Kota Pekanbaru

Pelaksanaan Job Expo dalam mengurangi jumlah pengangguran pada
angkatan kerja di

a._Pekanbaru terdapat beberapa faktor yang menjadi

Tenaga Kerja k ' hanya bisa mela : n Job Expo ini
sebanyak 1

2. Kesediaan

pula jenis pekerjaan yang tersedia Juga tenaga kerja yang bisa diserap
dari kegiatan ini. Kesediaan perusahaan untuk ikutserta dalam memberikan
kesempatan kerja kepada pencari kerja menjadi penting, karena semakin banyak
perusahaan yang bersedia ikutserta dalam bursa Job Expo tentunya membuka

banyak peluang bagi pencari kerja.
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3. Job Expo Berbayar

Setiap pencari kerja yang mengikuti job expo harus mengeluarkan dana,

dimulai dari pengurusan Kartu Kuning, tiket masuk di Job Expo, dan dana lainnya
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

ang dikemukakan

‘o
5

ari ke ﬂl dikator yang

Xpo dalam

Pekanbaru

e

dikatakan
telah diteta
dan ketepat

Ding

penganggur:

a\\ﬁ\iti

2t
< 4
|

peningkatake
Expo. Tetap
besaran angga

serta tingkat kea

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran

yang akan penulis sampaikan sehubungan dengan pelaksanaan Job Expo dalam

mengurangi jumlah pengangguran pada angkatan kerja di Kota Pekanbaru, yaitu

antara lain:

1. Hendaknya Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru menjalin koordinasi dan

sinegitas dengan instansi lain seperti Dinas Perindustrian, Dinas Koperasi, dan

83
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Dinas lainnya untuk membuat program yang hampir sama yakni Job Expo agar

besarnya anggaran dapat disatukan untuk membuat beberapa Job Expo yang

sama pada setiap tahunnya dan tentunya akan membuka peluang dan
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